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Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Sambutan
Kementerian Pendidikan Nasional

CL erhasilan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat terkait
erat dengan keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme

Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya
seperti sarana dan prasarana serta pembiayaan. Kepala sekolah merupakan salah
satu PTK yang posisinya memegang peran sangat signifikan dan strategis dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah.

Kegiatan kekepalasekolahan adalah kegiatan dalam menyusun program,
melaksanakan program, evaluasi hasil pelaksanaan program, dan melaporkan
pelaksanaan program. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
pada pasal 15 ayat 3 menyatakan bahwa guru yang telah memperoleh sertifikat
pendidik dapat diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah dengan beban kerja
sesuai beban kerja kepala satuan pendidikan.

Kepala sekolah profesional adalah kepala sekolah yang melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah meliputi:
dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan, dan sosial.
Selain itu, untuk meningkatkan profesionalisme kepala sekolah maka perlu
dilaksanakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Tujuannya adalah
untuk menjawab tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks dan untuk
lebih mengarahkan sekolah ke arah pencapaian tujuan pendidikan nasional yang
efektif, efisien, dan produktif. Mengingat pentingnya peran kepala sekolah dalam
memajukan mutu pendidikan nasional sehingga tuntutan dan tanggungjawab yang
harus dipikul oleh kepala sekolah menjadi besar.

Saya menyambut baik upaya Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan
untuk menyusun Buku Kerja Kepala Sekolah. Saya harapkan buku ini dapat dipakai
sebagai salah satu pegangan atau acuan bagi kepala sekolah agar dapat
meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian, pada
gilirannya mutu pendidikan semakin meningkat.

Jakarta, Agustus 2011
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Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd.
NIP. 196202031987031002




Kata Pengantar

@@aturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, Pasal 15 ayat 3
menyatakan bahwa guru yang telah bersertifikat profesi dapat diangkat
menjadi kepala satuan pendidikan dengan beban kerja satuan pendidikan.

Implementasi tugas tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah,
Pasal 12 yang secara garis besar dapat dirangkum dalam tiga aspek yaitu: usaha
pengembangan sekolah/madrasah, peningkatan kualitas sekolah/madrasah
berdasarkan 8 (delapan) standar nasional pendidikan, dan usaha pengembangan
profesionalisme sebagai kepala sekolah/madrasah.

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, maka Pusat Pengembangan Tenaga
Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan menyusun buku ini sebagai pedoman/acuan bagi
kepala sekolah. Pengalaman sejumlah sekolah yang termuat dalam buku ini mungkin
belum yang terbaik, namun bisa menjadi best practices yang menjadi acuan
tambahan dalam mengembangkan manajemen sekolah di tanah air. Saya berharap
buku ini bisa menumbuhkan inspirasi bagi para pendidik dan tenaga kependidikan
yang merupakan ujung tombak peningkatan mutu pendidikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dalam kesempatan ini, saya mengucapkan
terima kasih atas peran aktif semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam
penyusunan buku ini.

Jakarta, Agustus2011
Kepala Pusat Pengembangan
Tenaga Kependidikan,
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Dr. Abi Sujak, M.Sc.
NIP.196210111986011001
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Pendahuluan

A. LatarBelakang

Penerapan standar nasional pendidikan merupakan serangkaian proses untuk
memenuhi tuntutan mutu pendidikan nasional. Pelaksanaannya diatur secara
bertahap, terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Dalam proses pemenuhan
standar tersebut diperlukan indikator.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan telah menetapkan delapan standar nasional
pendidikan, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
Standar-standar tersebut merupakan acuan dan kriteria dalam menetapkan
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan.

Salah satu standar yang penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah
adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah merupakan
salah satu tenaga kependidikan yang memiliki peran strategis dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 Pasal 12 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah menyatakan bahwa guru
yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah dinilai kinerjanya
secara berkala setiap tahun dan secara kumulatif selama 4 tahun yang akan
dijadikan dasar bagi promosi atau demosi yang bersangkutan. Penilaian kinerja
tersebut dilakukan berdasarkan implementasi tugas pokok dan fungsi (tupoksi)
sebagai kepala sekolah/madrasah. Oleh karena itu, dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya, kepala sekolah/madrasah perlu diberikan buku kerja
sebagai acuan/pedoman sehingga pelaksanaan tupoksi tersebut dapat efektif,
efisien, dan produktif.



Berdasarkan uraian di atas, Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan, Kementerian Pendidikan Nasional memberikan perhatian terhadap
peningkatan kinerja kepala sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
melalui penerbitan Buku Kerja Kepala Sekolah. Buku ini diharapkan dapat
dipakai sebagai salah satu acuan/pedoman bagi kepala sekolah dalam
melaksanakan tugasnya.

Tujuan

Buku Kerja Kepala Sekolah disusun untuk menjadi:

1. acuan/pedoman bagi kepala sekolah dalam melaksanakan tupoksinya
sehari-hari; dan

2. acuan/pedoman bagi pengawas sekolah dan dinas pendidikan dalam
melakukan pembinaan dan penilaian kepala sekolah.

Manfaat

Buku Kerja Kepala Sekolah ini diharapkan dapat:

1. memudahkan kepala sekolah dalam melaksanakan tupoksinya secara rinci;
dan

2. membantu kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya.

Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan Buku Kerja Kepala Sekolah adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya.

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2000 tentang Standar Pengelolaan Satuan Pendidikan.

w

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
2009 tentang Beban Kerja Guru dan Pengawas.

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2010 tentang Program Induksi bagi Guru Pemula.

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup Buku Kerja Kepala Sekolah ini meliputi: (1) pengertian kepala

sekolah profesional, (2) tupoksi kepala sekolah, dan (3) tahapan kegiatan kepala
sekolah.
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Kepala Sekolah Profesional

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1,
menyatakan bahwa kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk
memimpin Taman Kanak- Kanak/Raudhotul Athfal (TK/RA), Taman Kanak-Kanak Luar
Biasa (TKLB), Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Dasar Luar Biasa
(SDLB), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMK/MA), Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), atau
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) yang bukan Sekolah Bertaraf
Internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi Sekolah Bertaraf
Internasional (SBI).

A. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Profesional

Seorang kepala sekolah disebut profesional apabila:

1. memiliki kejujuran dan integritas pribadi;

2. mendedikasikan sebagian besar waktunya untuk bekerja di bidangnya;

3. memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat dikategorikan ahli
pada suatu bidang;

4. berusaha mencapai tujuan dengan target-target yang ditetapkan secara rasional;

memiliki standar yang tinggi dalam bekerja;

6. memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai keberhasilan dengan standar
kualitas yang tinggi;

7. mencintai dan memiliki sikap positif terhadap profesinya yang antara lain
tercermin dalam perilaku profesionalnya dan respons orang-orang yang
berkaitan dengan profesi/ pekerjaannya;

8. memiliki pandangan jauh ke depan (visionary);

9. menjadiagen perubahan;

10. memiliki kode etik, dan

11. memiliki lembaga profesi.

.

Ciri-ciri Kepala Sekolah Profesional

Seorang kepala sekolah profesional antara lain memiliki:
kejujuran;

kompetensiyang tinggi;

harapan yang tinggi (high expectation);

standar kualitas kerja yang tinggi;

motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan;
integritas yang tinggi;

komitmen yang kuat;

etika kepemimpinan yang luhur (menjadi teladan);
9. kecintaan terhadap profesinya;

10. kemampuan untuk berpikir strategis (strategic thinking); dan
11. memiliki pandangan jauh ke depan (visionary).

O N kWD =

Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Profesional

Sejalan dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap
akuntabilitas sekolah, maka meningkat pula tuntutan terhadap kinerja kepala
sekolah . Kepala Sekolah diharapkan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai manajer dan leader. Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah, kepala
sekolah memiliki tanggung jawab sepenuhnya untuk mengembangkan seluruh
sumber daya sekolah. Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah tergantung
kepada kemampuan bekerjasama dengan seluruh warga sekolah, serta
kemampuannya mengendalikan pengelolaan sekolah untuk menciptakan
proses belajar mengajar.

Di samping itu, Iklim, suasana, dan dinamika sekolah memiliki peranan yang
sangat penting dalam peningkatan motivasi belajar, kerjasama sehingga
masing-masing peserta didik memiliki kesempatan yang optimal untuk
mengembangkan potensi dirinya. Sebagaimana dinyatakan oleh Gardner
bahwa peserta didik memiliki 8 kecerdasan (Fisik, Linguistik, Matematis /Logis,
Visual/Spasial, Musikal, Naturalis, Interpersonal, Intrapersonal).

Sistem Penjaminan mutu pendidikan merupakan standar mutu pendidikan yang
harus diwujudkan oleh semua warga sekolah agar proses belajar mengajar
dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.



Peranan penting kepemimpinan kepala sekolah ini sebagaimana dalam gambar
berikut :
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Tugas Pokok dan Fungsi
Kepala Sekolah

Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala

Sekolah/Madrasah, Pasal 12 ayat (4) menyatakan bahwa penilaian kinerja kepala

sekolah meliputi:

a. usaha pengembangan sekolah/madrasah yang dilakukan selama menjabat
kepala sekolah/madrasah;

b. peningkatan kualitas sekolah/madrasah berdasarkan 8 (delapan) standar
nasional pendidikan selama di bawah kepemimpinan yang bersangkutan; dan

c. usahapengembangan profesionalisme sebagai kepala sekolah/madrasah.

Penilaian kinerja kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan tupoksinya. Oleh sebab
itu, tupoksi kepala sekolah mengacu pada tiga (3) butir di atas. Tupoksi kepala
sekolah juga harus mengacu pada Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang
standar pengelolaan sekolah, meliputi (1) perencanaan program, (2) pelaksanaan
rencana kerja, (3) pengawasan dan evaluasi, (4) kepemimpinan sekolah, (5) sistem
informasi sekolah,

A. Perencanaan Program

1. Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi sekolah.

2. Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan misi sekolah.

3. Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan tujuan sekolah.

4. Membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS).

5. Membuat perencanaan program induksi.

B. Pelaksanaan RencanaKerja

1. Menyusun pedoman kerja;
2. Menyusun struktur organisasi sekolah;
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9.

10.
11.
12.

Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah per semester dan Tahunan;
Menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi:

a. melaksanakan penerimaan peserta didik baru;

memberikan layanan konseling kepada peserta didik;

melaksanakan kegiatan ekstra dan kokurikuler untuk para peserta didik;
melakukan pembinaan prestasi unggulan;

. melakukan pelacakan terhadap alumni;

Menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan kegiatan pembelajaran;
Mengelola pendidik dan tenaga kependidikan;

Mengelola sarana dan prasarana;

Membimbing guru pemula;

Mengelola keuangan dan pembiayaan;

Mengelola budaya dan lingkungan sekolah;

Memberdayakan peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah;
Melaksanakan program induksi.

©Pano

Supervisi dan Evaluasi
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Melaksanakan program supervisi.

Melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS)

Melaksanakan evaluasi dan pengembangan KTSP

Mengevaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan.
Menyiapkan kelengkapan akreditasi sekolah.

Kepemimpinan Sekolah

Kepala sekolah melaksanakan tugas kepemimpinan sebagai berikut.

1.

2.
3.
4

U

menjabarkan visi ke dalam misi target mutu;

merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai;

menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan sekolah/madrasah;
membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk
pelaksanaan peningkatan mutu;

bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah/madrasah;
melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan penting
sekolah/madrasah. Dalam hal sekolah/madrasah swasta, pengambilan
keputusan tersebut harus melibatkan penyelenggara sekolah/madrasah;
berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua peserta
didik dan masyarakat;

menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.
19.

20.

21.
22.
23.
24,

25.

26.

kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan atas
prestasi dan sangsi atas pelanggaran peraturan dan kode etik;
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik;

. bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif mengenai pelaksanaan

kurikulum;

melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta memanfaatkan
hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah/madrasah;

memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya;

memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan visi
pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh
komunitas sekolah/madrasah;

membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah/madrasah
dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik
dan pertumbuhan profesional para guru dan tenaga kependidikan;
menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya
sekolah/madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman,
sehat, efisien, dan efektif;

menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, dan
komite sekolah/madrasah menanggapi kepentingan dan kebutuhan
komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber daya masyarakat;
memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab;
mendelegasikan sebagian tugas dan kewenangan kepada wakil kepala
sekolah sesuai dengan bidangnya;

merencanakan pelaksanaan Program Induksi Guru Pemula (PIGP) di Sekolah/
Madrasah;

menyiapkan Buku Pendoman Pelaksanaan Program Induksi di sekolah dan
dokumen terkait seperti KTSP, silabus, peraturan dan tata tertib sekolah baik
bagi guru maupun bagi siswa, prosedur-prosedur P3K, prosedur keamanan
sekolah;

melakukan analisis kebutuhan guru pemula;

menunjuk pembimbing dari guru yang dianggap layak (profesional)
membuat surat keputusan pengangkatan guru menjadi pembimbing bagi
guru pemula;

menjadi pembimbing, jika pada satuan pendidikan yang dipimpinnya tidak
terdapat guru yang memenubhi kriteria sebagai pembimbing;

mengajukan pembimbing dari satuan pendidikan lain kepada dinas
pendidikan terkait jika tidak memiliki pembimbing dan kepala sekolah/
madrasah tidak dapat menjadi pembimbing;

memantau secara reguler proses pembimbingan dan perkembangan guru
pemula;
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27.
28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.
37.

memantau kinerja guru pembimbing dalam melakukan pembimbingan;
melakukan observasi kegiatan mengajar yang dilakukan guru pemula dan
memberikan masukan untuk perbaikan;

memberi penilaian kinerja kepada guru pemula;

menyusun Laporan Hasil Penilaian Kinerja untuk disampaikan kepada Kepala
Dinas Pendidikan dengan mempertimbangkan masukan dan saran dari
pembimbing, pengawas sekolah/ madrasah, dan memberikan salinan
laporan tersebut kepada guru pemula;

memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya;

memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan visi
pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh
komunitas sekolah/madrasah;

membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah/madrasah
dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik
dan pertumbuhan profesional para guru dan tenaga kependidikan;
menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya
sekolah/madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman,
sehat, efisien, dan efektif;

menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, dan
komite sekolah/madrasah menanggapi kepentingan dan kebutuhan
komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber daya masyarakat;
memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab;
mendelegasikan sebagian tugas dan kewenangan kepada wakil kepala
sekolah sesuai dengan bidangnya.

Sistem Informasi Sekolah

Kepala sekolah, dalam sistem informasi sekolah perlu:

1.

W

menciptakan atmosfer akademik yang kondusif dengan membangun
budaya sekolah untuk menciptakan suasana yang kompetitif bagi siswa,
rasa tanggung jawab bagi guru dan karyawan, menimbulkan rasa nyaman
dalam bekerja dan belajar, menumbuhkan kesadaran tentang arti penting
kemajuan, dan menumbuhkan kedisiplinan tinggi;

melakukan penataan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi warga
sekolah berbasis kinerja;

menjalinan kerjasama dengan pihak lain;

didukung oleh penerapan TIK dalam manajemen sekolah;

didukung oleh kepemimpinan/manajerial yang kuat, dan memiliki tingkat
sustainabilitas tinggi;

10.

penguatan eksistensi lembaga dengan melakukan sosialisasi kepada semua
pihak untuk memberikan informasi dan pemahaman yang sama sehingga
sekolah/madrasah memperoleh dukungan secara maksimal;

penguatan manajemen sekolah dengan melakukan restrukturisasi dan
reorganisasi intern sekolah apabila dipandang perlu (tanpa mengubah atau
bertentangan dengan peraturan yang ada) sebagai bentuk pengembangan
dan pemberdayaan potensi sekolah;

melakukan penguatan kerjasama dengan membangun jaringan yang lebih
luas dengan berbagai pihak baik di dalam maupun di luar negeri, yang
dibuktikan dengan adanya nota kesepahaman (MoU);

meminimalkan masalah yang timbul di sekolah melalui penguatan rasa
kekeluargaan dan kebersamaan untuk memajukan sekolah;

melakukan penguatan input sekolah dengan melengkapi berbagai fasilitas
(perangkat keras dan lunak) manajemen sekolah, agar implementasi Sistem
Informasi Manajemen (SIM) berbasis TIK lebih efektif.

Bagan Tupoksi Kepala Sekolah

Melaksanakan
Kepemim-

Menerapkan

Meren- Melak- Melak- )
NH &

(ERELED sanakan sanakan
Program Program Pengawasan

Informasi
Sekolah

pinan
Sekolah
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IV
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Tahapan Kegiatan Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan salah satu unsur penjaminan mutu pendidikan. Dalam
pelaksanaan tugasnya ada beberapa tahapan yang harus dilakukan antara lain: (a)
merencanakan program, (b) melaksanakan rencana kerja, (c¢) melaksanakan
pengawasan dan evaluasi, (d) menjalankan kepemimpinan sekolah, dan (e)
menerapkan sistem informasi sekolah.

A. Merencanakan Program

1. VisiSekolah
Visi merupakan impian/harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh warga sekolah.

Visi sekolah:

a. dijadikan sebagai cita-cita bersama warga sekolah dan segenap pihak
yang berkepentingan pada masayang akan datang;

b. mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga
sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan;

¢. dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga sekolah dan pihak-
pihak yang berkepentingan, selaras dengan visi institusi di atasnya serta
visi pendidikan nasional;

d. diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala
sekolah dengan memperhatikan masukan komite sekolah;

e. disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak yang
berkepentingan;

f. ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan

perkembangan dan tantangan di masyarakat.

2. MisiSekolah
Misi sekolah merupakan upaya/tindakan yang dilakukan oleh warga sekolah
untuk mewujudkan visi sekolah.
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Misi sekolah:

a. memberikan arah dalam mewujudkan visi sekolah sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional;

b. merupakan tujuanyang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu;

c. menjadidasar program pokok sekolah/madrasah;

d. menekankan pada kualitas layanan peserta didik dan mutu lulusan yang
diharapkan oleh sekolah/madrasah;

e. memuat pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan program
sekolah;

f. memberikan keluwesan dan ruang gerak pengembangan kegiatan
satuan-satuan unit sekolah yang terlibat;

g. dirumuskan berdasarkan masukan dari segenap pihak yang
berkepentingan termasuk komite sekolah dan diputuskan oleh rapat
dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah;

h. disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak yang

berkepentingan;
ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan
perkembangan dan tantangan di masyarakat.

3. Tujuan Sekolah
Tujuan sekolah adalah hasil penyelenggaraan pendidikan yang akan dicapai.

Tujuan sekolah:

a.

menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam jangka
menengah (empat tahunan);

mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional serta relevan
dengan kebutuhan masyarakat;

mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh
sekolah dan pemerintah;

mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan
termasuk komite sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah;

disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak yang
berkepentingan.

4. RencanaKerja Sekolah

a.

Sekolah membuat:

1) rencana kerja jangka menengah yang menggambarkan tujuan yang
akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan
dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen
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yang mendukung peningkatan mutu lulusan;

2) rencana kerja tahunan yang dinyatakan dalam Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS) dilaksanakan berdasarkan rencana
jangka menengah.

Rencana kerja jangka menengah dan tahunan sekolah:

1) disetujui rapat dewan pendidik setelah memperhatikan
pertimbangan dari komite sekolah dan disahkan berlakunya oleh
dinas pendidikan kabupaten/kota. Pada sekolah swasta rencana
kerja ini disahkan berlakunya oleh penyelenggara sekolah;

2) dituangkan dalam dokumen yang mudah dibaca oleh pihak-pihak
yang terkait.

Rencana kerja empat tahunan disesuaikan dengan persetujuan rapat

dewan pendidik dan pertimbangan komite sekolah.

Rencana kerja tahunan dijadikan dasar pengelolaan sekolah yang

ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan,

dan akuntabilitas.

Rencana kerja tahunan memuat ketentuan yang jelas mengenai 8

Standar Nasional Pendidikan:

1) Standarlsi;

2) Standar Proses;

3) Standar KompetensiLulusan;

4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

5) StandarSaranadan Prasarana;

6) StandarPengelolaan;

7) Standar Pembiayaan;

8) Standar Penilaian.

B. Melaksanakan Rencana Kerja
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1. Pedoman Sekolah

a.

Sekolah membuat dan memiliki pedoman yang mengatur berbagai
aspek pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca oleh pihak-pihak
yang terkait.

Perumusan pedoman sekolah:

1) mempertimbangkan visi, misi dan tujuan sekolah;

2) ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan
perkembangan masyarakat.

Pedoman pengelolaan sekolah meliputi:

1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP);

2) kalender pendidikan/akademik;

3) strukturorganisasisekolah;

4) pembagian tugas diantara guru;

5) pembagiantugasdiantaratenaga kependidikan;
6) peraturanakademik;

7) tatatertib sekolah;

8) kodeetiksekolah;

9) biayaoperasional sekolah.

Pedoman sekolah berfungsi sebagai petunjuk pelaksanaan operasional.

Pedoman pengelolaan KTSP, kalender pendidikan dan pembagian tugas
pendidik dan tenaga kependidikan dievaluasi dalam skala tahunan,
sementara lainnya dievaluasi sesuai kebutuhan.

2. Struktur Organisasi Sekolah

a.

Struktur organisasi sekolah berisi tentang sistem penyelenggaraan dan
administrasi yang diuraikan secara jelas dan transparan.

Semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan mempunyai
uraian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas tentang
keseluruhan penyelenggaraan dan administrasi sekolah.

Pedoman yang mengatur tentang struktur organisasi sekolah:

1) memasukkan unsur staf administrasi dengan wewenang dan
tanggungjawab yang jelas untuk menyelenggarakan administrasi
secara optimal;

2) dievaluasi secara berkala untuk melihat efektifitas mekanisme kerja
pengelolaan sekolah;

3) diputuskan oleh kepala sekolah dengan mempertimbangkan
pendapat dari komite sekolah.

3. Pelaksanaan Kegiatan Sekolah

a.

Kegiatan sekolah:

1) dilaksanakan berdasarkan rencana kerja tahunan;

2) dilaksanakan oleh penanggung jawab kegiatan yang didasarkan
pada ketersediaan sumber daya yang ada.

Pelaksanaan kegiatan sekolah yang tidak sesuai RKS yang sudah
ditetapkan perlu mendapat persetujuan melalui rapat dewan pendidik
dan komite sekolah.
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c. Kepala sekolah/madrasah mempertanggungjawabkan pelaksanaan
pengelolaan bidang akademik dan non akademik pada rapat dewan
pendidik dan komite sekolah dalam bentuk laporan pada akhir tahun
ajaran yang disampaikan sebelum penyusunan rencana kerja tahunan
berikutnya.

4. BidangKesiswaan

a. Sekolah menyusun dan menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional
mengenai proses penerimaan peserta didik yang meliputi:

1)

kriteria calon peserta didik:

a) SD berusia sekurang-kurangnya 6 (enam) tahun, pengecualian
terhadap usia peserta didik yang kurang dari 6 (enam) tahun
dilakukan atas dasar rekomendasi tertulis dari pihak yang
berkompeten, seperti konselor sekolah maupun psikolog;

b) SDLB/SMPLB/SMALB berasal dari peserta didik yang memiliki
kelainan fisik, emosional, intelektual, mental, sensorik, dan/atau
sosial;

c¢) SMP berasal dari lulusan SD, Paket A atau satuan pendidikan
bentuk lainnya yang sederajat;

d) SMA/SMK, berasal dari anggota masyarakat yang telah lulus dari
SMP, Paket B atau satuan pendidikan lainnya yang sederajat.

Penerimaan peserta didik sekolah dilakukan:

a) secara obyektif, transparan, dan akuntabel sebagaimana
tertuang dalam aturan sekolah;

b) tanpa diskriminasi atas dasar pertimbangan gender, agama,
etnis, status sosial, kemampuan ekonomi bagi SD, SMP
penerima subsidi dari Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah;

c) berdasar kriteria hasil ujian nasional bagi SMA/SMK, dan
kriteria tambahan bagi SMK;

d) sesuaidengandayatampung sekolah.

Orientasi peserta didik baru yang bersifat akademik dan pengenalan
lingkungan tanpa kekerasan dengan pengawasan guru.

b. Sekolah:

1)
2)

memberikan layanan konseling kepada peserta didik;
melaksanakan kegiatan ekstra dan kokurikuler untuk para peserta
didik;

melakukan pembinaan prestasi unggulan;

melakukan pelacakan terhadap alumni.

5. Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran

a.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sekolah menyusun KTSP.

Penyusunan KTSP memperhatikan Standar Kompetensi Lulusan,
Standar Isi, dan peraturan pelaksanaannya.

KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah, potensi atau
karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan
peserta didik.

Kepala Sekolah bertanggungjawab atas tersusunnya KTSP.

Wakil Kepala SMP dan wakil kepala SMA/SMK bidang kurikulum
bertanggungjawab atas pelaksanaan penyusunan KTSP.

Setiap guru bertanggungjawab menyusun silabus setiap mata
pelajaran yang diampunya sesuai dengan Standar Isi, Standar
Kompetensi Lulusan, dan Panduan Penyusunan KTSP.

Dalam penyusunan silabus, guru dapat bekerjasama dengan
Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), atau
Perguruan Tinggi.

Penyusunan KTSP tingkat SD dan SMP dikoordinasi, disupervisi, dan
difasilitasi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota sedangkan SDLB,
SMPLB, SMALB, SMA dan SMK oleh Dinas Pendidikan Provinsi yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan.

Kalender Pendidikan

1)

2)

3)
4)

Sekolah menyusun kalender pendidikan/akademik yang meliputi
jadwal pembelajaran, ulangan, ujian, kegiatan ekstrakurikuler, dan
harilibur.

Penyusunan kalender pendidikan/akademik:

a) didasarkan pada Standarlsi;

b) berisi mengenai pelaksanaan aktivitas sekolah selama satu
tahun dan dirinci secara semesteran, bulanan, dan mingguan;

c) diputuskan dalam rapat dewan pendidik dan ditetapkan oleh
kepala sekolah.

Sekolah menyusun jadwal penyusunan KTSP.

Sekolah menyusun mata pelajaran yang dijadwalkan pada semester
gasal, dan semester genap.
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Program Pembelajaran

1)

2)

5)

7)

Sekolah menjamin mutu kegiatan pembelajaran untuk setiap mata
pelajaran dan program pendidikan tambahan yang dipilihnya.

Kegiatan pembelajaran didasarkan pada Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Isi, dan peraturan pelaksanaannya, serta Standar
Proses dan Standar Penilaian.

Mutu pembelajaran di sekolah dikembangkan dengan:

a) model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada Standar
Proses;

b) melibatkan peserta didik secara aktif, demokratis, mendidik,
memotivasi, mendorong kreativitas, dan dialogis;

¢) tujuan agar peserta didik mencapai pola pikir dan kebebasan
berpikir sehingga dapat melaksanakan aktivitas intelektual yang
berupa berpikir, berargumentasi, mempertanyakan, mengkaiji,
menemukan, dan memprediksi;

d) pemahaman bahwa keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh
dan mendalam untuk mencapai pemahaman konsep, tidak
terbatas pada materi yang diberikan oleh guru.

Setiap guru bertanggungjawab terhadap mutu perencanaan

kegiatan pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang

diampunya agar peserta didik mampu:

a) meningkatrasaingin tahunya;

b) mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten sesuai
dengan tujuan pendidikan;

c¢) memahami perkembangan pengetahuan dengan kemampuan
mencari sumber informasi;

d) mengolahinformasi menjadi pengetahuan;

e) menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah;

f) mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain; dan

g) mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan
proporsi yang wajar.

Kepala sekolah bertanggungjawab terhadap kegiatan pembelajaran
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan Pemerintah.

Kepala SD/SDLB/SMPLB/SMALB, wakil kepala SMP, dan wakil kepala
SMA/SMK bidang kurikulum bertanggung jawab terhadap mutu
kegiatan pembelajaran.

Setiap guru bertanggung jawab terhadap mutu kegiatan

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampunya dengan

cara:

a) merujuk perkembangan metode pembelajaran mutakhir;

b) menggunakan metoda pembelajaran yang bervariasi, inovatif
dan tepat untuk mencapaitujuan pembelajaran;

¢) menggunakan fasilitas, peralatan, dan alat bantu yang tersedia
secara efektif dan efisien;

d) memperhatikan sifat alamiah kurikulum, kemampuan peserta
didik, dan pengalaman belajar sebelumnya yang bervariasi serta
kebutuhan khusus bagi peserta didik dari yang mampu belajar
dengan cepat sampaiyang lambat;

e) memperkaya kegiatan pembelajaran melalui lintas kurikulum,
hasil-hasil penelitian dan penerapannya;

f) mengarahkan kepada pendekatan kompetensi agar dapat
menghasilkan lulusan yang mudah beradaptasi, memiliki
motivasi, kreatif, mandiri, mempunyai etos kerja yang tinggi,
memahami belajar seumur hidup, dan berpikir logis dalam
menyelesaikan masalah.

d. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik

1)
2)

3)

4)

Sekolah menyusun program penilaian hasil belajar yang
berkeadilan, bertanggung jawab dan berkesinambungan.
Penyusunan program penilaian hasil belajar didasarkan pada
Standar Penilaian Pendidikan.

Sekolah menilai hasil belajar untuk seluruh kelompok mata
pelajaran, dan membuat catatan keseluruhan, untuk menjadi
bahan program remedial, klarifikasi capaian ketuntasan yang
direncanakan, laporan kepada pihak yang memerlukan,
pertimbangan kenaikan kelas atau kelulusan, dan dokumentasi.
Seluruh program penilaian hasil belajar disosialisasikan kepada guru.
Program penilaian hasil belajar perlu ditinjau secara periodik,
berdasarkan data kegagalan/kendala pelaksanaan program
termasuk temuan penguji eksternal dalam rangka mendapatkan
rencana penilaian yang lebih adil dan bertanggung jawab.

Sekolah menetapkan prosedur yang mengatur transparansi sistem
evaluasi hasil belajar untuk penilaian formal yang berkelanjutan.
Semua guru mengembalikan hasil kerja siswa yang telah dinilai.
Sekolah menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional yang
mengatur mekanisme penyampaian ketidakpuasan peserta didik
dan penyelesaiannya mengenai penilaian hasil belajar.

Penilaian meliputi semua kompetensi dan materi yang diajarkan.
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10) Seperangkat metode penilaian perlu disiapkan dan digunakan
secara terencana untuk tujuan diagnostik, formatif dan sumatif,
sesuai dengan metode/strategi pembelajaran yang digunakan.

11) Sekolah menyusun ketentuan pelaksanaan penilaian hasil belajar
sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan.

12) Kemajuan yang dicapai oleh peserta didik dipantau, didokumentasikan
secara sistematis, dan digunakan sebagai balikan kepada peserta didik
untuk perbaikan secara berkala.

13) Penilaian yang didokumentasikan disertai bukti kesahihan, keandalan,
dan dievaluasi secara periodik untuk perbaikan metode penilaian.

14) Sekolah melaporkan hasil belajar kepada orang tua peserta didik,
komite sekolah, dan institusi di atasnya.

Peraturan Akademik
1) Sekolah menyusun dan menetapkan Peraturan Akademik.

2) Peraturan Akademik berisi:

a) persyaratan minimal kehadiran siswa untuk mengikuti pelajaran
dantugas dari guru;

b) ketentuan mengenai ulangan, remedial, ujian, kenaikan kelas,
dan kelulusan;

c) ketentuan mengenai hak siswa untuk menggunakan fasilitas
belajar, laboratorium, perpustakaan, penggunaan buku
pelajaran, buku referensi, dan buku perpustakaan;

d) ketentuan mengenai layanan konsultasi kepada guru mata
pelajaran, wali kelas, dan konselor.

3) Peraturan akademik diputuskan oleh rapat dewan pendidik dan
ditetapkan oleh kepala sekolah.

6. BidangPendidik dan Tenaga Kependidikan

a.

Sekolah menyusun program pendayagunaan pendidik dan tenaga
kependidikan termasuk guruinduksi.

Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan:

1) disusun dengan memperhatikan Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan;

2) dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah, termasuk
pembagian tugas, mengatasi bila terjadi kekurangan tenaga,
menentukan sistem penghargaan, dan pengembangan profesi bagi
setiap pendidik dan tenaga kependidikan serta menerapkannya
secara profesional, adil, dan terbuka.

Pengangkatan pendidik dan tenaga kependidikan tambahan dilaksanakan
berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh penyelenggara sekolah.

Sekolah/Madrasah perlu mendukung upaya:

1) promosi pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan asas
kemanfaatan, kepatutan, dan profesionalisme;

2) pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan yang
diidentifikasi secara sistematis sesuai dengan aspirasi individu,
kebutuhan kurikulum dan sekolah/madrasah;

3) penempatan tenaga kependidikan disesuaikan dengan kebutuhan
baik jumlah maupun kualifikasinya dengan menetapkan prioritas;

4) mutasi tenaga kependidikan dari satu posisi ke posisi lain
didasarkan pada analisis jabatan dengan diikuti orientasi tugas oleh
pimpinan tertinggi sekolah/madrasah yang dilakukan setelah
empat tahun, tetapi bisa diperpanjang berdasarkan alasan yang
dapat dipertanggungjawas tenaga kependidikan tambahan tidak
ada mutasi.

Sekolah mendayagunakan:

1) kepala sekolah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pimpinan pengelolaan sekolah;

2) wakil kepala SMP melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pembantu kepala sekolah;

3) wakil kepala SMA/SMK, bidang kurikulum melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pembantu kepala sekolah dalam
mengelola bidang kurikulum;

4) wakil kepala SMA/SMK, bidang sarana prasarana melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pembantu kepala
sekolah/madrasah dalam mengelola sarana prasarana;

5) wakil kepala SMA/SMK, bidang kesiswaan melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pembantu kepala sekolah/madrasah
dalam mengelola peserta didik;

6) wakil kepala SMK bidang hubungan industri melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pembantu kepala sekolah/
madrasah dalam mengelola kemitraan dengan dunia usaha dan
duniaindustri;

7) guru melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai agen
pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik,
membimbing, dan melatih peserta didik sehingga menjadi manusia
berkualitas dan mampu mengaktualisasikan potensi kemanusiaannya
secara optimum;

8) konselor melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam
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memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta
didik;

9) pelatih/instruktur melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
memberikan pelatihan teknis kepada peserta didik pada kegiatan
pelatihan;

10) tenaga perpustakaan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
melaksanakan pengelolaan sumber belajar di perpustakaan;

11) tenaga laboratorium melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
membantu guru mengelola kegiatan praktikum di laboratorium;

12) teknisi sumber belajar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
mempersiapkan, merawat, memperbaiki sarana dan prasarana
pembelajaran;

13) tenaga administrasi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dalam menyelenggarakan pelayanan administratif;

14) tenaga kebersihan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dalam memberikan layanan kebersihan lingkungan.

7. Bidang Saranadan Prasarana

a.

Sekolah menetapkan kebijakan program secara tertulis mengenai

pengelolaan sarana dan prasarana.

Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada Standar

Saranadan Prasarana dalam hal:

1) merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana dan
prasarana pendidikan;

2) mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana
agar tetap berfungsi mendukung proses pendidikan;

3) melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di
sekolah;

4) menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai
dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat;

5) pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan
memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan.

Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan

disosialisasikan kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta

didik.

Pengelolaan sarana prasarana sekolah:

1) direncanakan secara sistematis agar selaras dengan pertumbuhan
kegiatan akademik dengan mengacu Standar Sarana dan Prasarana;

2) dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang meliputi
gedung dan laboratorium serta pengembangannya.

e.

Pengelolaan perpustakaan sekolah perlu:

1) menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional peminjaman buku
dan bahan pustaka lainnya;

2) merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan pustaka
lainnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik;

3) membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari kerja;

4) melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik internal
maupun eksternal;

5) menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan dari
sekolah/madrasah lain baik negeri maupun swasta.

Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta dilengkapi dengan manual yang
jelas sehingga tidak terjadi kekeliruan yang dapat menimbulkan
kerusakan.

Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstra-kurikuler disesuaikan
dengan perkembangan kegiatan ekstra-kurikuler peserta didik dan
mengacu pada Standar Sarana dan Prasarana.

8. Bidang Keuangan dan Pembiayaan

a.

Sekolah/Madrasah menyusun pedoman pengelolaan biaya investasi dan
operasional yang mengacu pada Standar Pembiayaan.

Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional Sekolah

mengatur:

1) sumber pemasukan, pengeluaran dan jumlah danayang dikelola;

2) penyusunan dan pencairan anggaran, serta penggalangan dana di
luar danainvestasi dan operasional;

3) kewenangan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam
membelanjakan anggaran pendidikan sesuai dengan peruntukannya;

4) pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan
anggaran, untuk dilaporkan kepada komite sekolah/madrasah, serta
institusi di atasnya.

Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional sekolah
diputuskan oleh komite sekolah dan ditetapkan oleh kepala sekolah
serta mendapatkan persetujuan dari institusi di atasnya.

Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional sekolah
disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah/madrasah untuk
menjamin tercapainya pengelolaan dana secara transparan dan
akuntabel.
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9. Budayadan Lingkungan Sekolah
a.

Sekolah menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan pendidikan yang
kondusif untuk pembelajaran yang efisien dalam prosedur pelaksanaan.

__J'hm'- —

Contoh Pemanfaatan
Lingkungan sebagai
Sumber Belajar

Prosedur pelaksanaan penciptaan suasana, iklim, dan lingkungan

pendidikan:

1) berisi prosedur tertulis mengenai informasi kegiatan penting
minimum yang akan dilaksanakan;

2) memuat judul, tujuan, lingkup, tanggung jawab dan wewenang,
serta penjelasannya;

3) diputuskan oleh kepala sekolah dalam rapat dewan pendidik.

Sekolah menetapkan pedoman tata-tertib yang berisi:

1) tata tertib pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik,
termasuk dalam hal menggunakan dan memelihara sarana dan
prasarana pendidikan;

2) petunjuk, peringatan, dan larangan dalam berperilaku di Sekolah,
serta pemberian sangsi bagi warga yang melanggar tata tertib.

Tata tertib sekolah ditetapkan oleh kepala sekolah melalui rapat dewan
pendidik dengan mempertimbangkan masukan komite sekolah, dan
peserta didik.

Sekolah menetapkan kode etik warga sekolah yang memuat norma

tentang:

1) hubungan sesama warga di dalam lingkungan sekolah dan
hubungan antara warga sekolah dengan masyarakat;

2) sistem yang dapat memberikan penghargaan bagi yang mematuhi
dan sangsi bagi yang melanggar.

Kode etik sekolah ditanamkan kepada seluruh warga sekolah/madrasah
untuk menegakkan etika sekolah.

Sekolah perlu memiliki program yang jelas untuk meningkatkan
kesadaran beretika bagi semua warga sekolah.

Kode etik sekolah yang mengatur peserta didik memuat norma untuk:

1) menjalankanibadah sesuai dengan agamayang dianutnya;

2) menghormatipendidik dan tenaga kependidikan;

3) mengikuti proses pembelajaran dengan menjunjung tinggi
ketentuan pembelajaran dan mematuhi semua peraturan yang
berlaku;

4) memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan
harmoni sosial di antara teman;

5) mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi sesama;

6) mencintailingkungan, bangsa, dan negara; serta

7) menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan,
ketertiban, keamanan, keindahan, dan kenyamanan sekolah.
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10. Peranserta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah

a. Sekolah melibatkan warga dan masyarakat pendukung sekolah dalam
mengelola pendidikan.

Warga sekolah dilibatkan dalam pengelolaan akademik.

c. Masyarakat pendukung sekolah dilibatkan dalam pengelolaan non-
akademik.

d. Keterlibatan peranserta warga sekolah dan masyarakat dalam
pengelolaan dibatasi pada kegiatan tertentu yang ditetapkan.

e. Setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan,
berkaitan denganinput, proses, output, dan pemanfaatan lulusan.

f. Kemitraan sekolah dilakukan dengan lembaga pemerintah atau non-
pemerintah.

g. Kemitraan SD/SDLB atau yang setara dilakukan minimal dengan
SMP/SMPLB atau yang setara, serta dengan TK/RA/BA atau yang setara di
lingkungannya.

h. Kemitraan SMP/SMPLB, atau yang setara dilakukan minimal dengan
SMA/SMK/SMALB, SD atau yang setara, serta dunia usaha dan dunia
industri.

i. Kemitraan SMA/SMK, atau yang setara dilakukan minimal dengan
perguruan tinggi, SMP atau yang setara, serta dunia usaha dan dunia
industri di lingkungannya.

j. Sistem kemitraan sekolah/madrasah ditetapkan dengan perjanjian
secara tertulis.

Contoh Kegiatan Interaksi dengan Masyarakat

C. Melaksanakan Pengawasan dan Evaluasi

1. Program Pengawasan

a) Sekolah menyusun program pengawasan secara obyektif, bertanggung
jawab dan berkelanjutan.

b) Penyusunan program pengawasan di sekolah didasarkan pada Standar
Nasional Pendidikan.

¢) Program pengawasan disosialisasikan ke seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan.

d) Pengawasan pengelolaan sekolah meliputi pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan.

e) Pemantauan pengelolaan sekolah dilakukan oleh komite sekolah atau
bentuk lain dari lembaga perwakilan pihak-pihak yang berkepentingan
secara teratur dan berkelanjutan untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan
akuntabilitas pengelolaan.

Contoh Kegiatan
Kemitraan Sekolah
dengan
Dunia Usaha
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h)

k)

Supervisi pengelolaan akademik dilakukan secara teratur dan
berkelanjutan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah/madrasah.
Guru melaporkan hasil evaluasi dan penilaian sekurang-kurangnya
setiap akhir semester yang ditujukan kepada kepala sekolah/madrasah
dan orang tua/wali peserta didik.

Tenaga kependidikan melaporkan pelaksanaan teknis dari tugas
masing-masing sekurang-kurangnya setiap akhir semester yang
ditujukan kepada kepala sekolah. kepala sekolah, secara terus menerus
melakukan pengawasan pelaksanaan tugas tenaga kependidikan.
Kepala sekolah/madrasah melaporkan hasil evaluasi kepada komite
sekolah dan pihak-pihak lain yang berkepentingan sekurang-kurangnya
setiap akhir semester.

Pengawas sekolah melaporkan hasil pengawasan di sekolah kepada
bupati/walikota melalui Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan dan sekolah yang
bersangkutan, setelah dikonfirmasikan pada sekolah terkait.

Setiap pihak yang menerima laporan hasil pengawasan menindaklanjuti
laporan hasil pengawasan tersebut dalam rangka meningkatkan mutu
sekolah, termasuk memberikan sanksi atas penyimpangan yang
ditemukan.

Sekolah mendokumentasikan dan menggunakan hasil pemantauan,
supervisi, evaluasi, dan pelaporan serta catatan tindak lanjut untuk
memperbaiki kinerja sekolah, dalam pengelolaan pembelajaran dan
pengelolaan secara keseluruhan.

2. EvaluasiDiri Sekolah (EDS)

a.

b.

Sekolah melakukan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah.

Sekolah menetapkan prioritas indikator untuk mengukur, menilai
kinerja, dan melakukan perbaikan dalam rangka pelaksanaan Standar
Nasional Pendidikan.

Sekolah melaksanakan:

1) evaluasi proses pembelajaran secara periodik, sekurang-kurangnya
dua kali dalam setahun, pada akhir semester akademik;

2) evaluasi program kerja tahunan secara periodik sekurang-
kurangnya satu kali dalam setahun, pada akhir tahun anggaran
sekolah/madrasah.

3) Evaluasi diri sekolah dilakukan secara periodik berdasar pada data
daninformasiyang sahih.

d.

Langkah-langkah pelaksanaan EDS sebagai berikut:

1) Sekolah membentuk Tim Pengembang Sekolah.

2) Sekolah melakukan sosialisasi EDS.

3) Sekolah melakukan pengisian instrumen EDS kualitatif.

4) Sekolah menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) berdasarkan hasil
EDS.

5) Sekolah melakukan pengisian EDS online.

6) Sekolah menyusun laporanEDS.

Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Proses evaluasi dan pengembangan KTSP dilaksanakan secara:

a.

komprehensif dan fleksibel dalam mengadaptasi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mutakhir;

berkala untuk merespon perubahan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat, serta perubahan sistem pendidikan, maupun perubahan
sosial;

integratif dan monolitik sejalan dengan perubahan tingkat mata
pelajaran;

menyeluruh dengan melibatkan berbagai pihak meliputi: dewan
pendidik, komite sekolah, pemakailulusan, dan alumni.

Evaluasi Pendayagunaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a.

Evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan
direncanakan secara komprehensif pada setiap akhir semester dengan
mengacu pada Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,

Evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan meliputi
kesesuaian penugasan dengan keahlian, keseimbangan beban kerja,
dan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan
tugas.

Evaluasi kinerja pendidik harus memperhatikan pencapaian prestasi dan
perubahan-perubahan peserta didik.

Akreditasi Sekolah

a.

Sekolah menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk mengikuti
akreditasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sekolah meningkatkan status akreditasi, dengan menggunakan
lembaga akreditasi eksternal yang memiliki legitimasi.

Sekolah harus terus meningkatkan kualitas kelembagaannya secara
holistik dengan menindaklanjuti saran-saran hasil akreditasi.
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D. Menjalankan Kepemimpinan Sekolah

30

1.
2.

Setiap sekolah dipimpin oleh seorang kepala sekolah.

Kriteria untuk menjadi kepala dan wakil kepala sekolah berdasarkan
ketentuan dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan

Kepala SMP/SMPLB dibantu minimal oleh satu orang wakil kepala sekolah

Kepala SMA dibantu minimal tiga wakil kepala sekolah untuk bidang
akademik, sarana-prasarana, dan kesiswaan. Sedangkan kepala SMK
dibantu empat wakil kepala sekolah untuk bidang akademik, sarana-
prasarana, kesiswaan, dan hubungan dunia usaha dan dunia industri.
Dalam hal tertentu atau sekolah yang masih dalam taraf pengembangan,
kepala sekolah/madrasah dapat menugaskan guru untuk melaksanakan
fungsi wakil kepala sekolah.

Wakil kepala sekolah dipilih oleh dewan pendidik, dan proses pengangkatan
serta keputusannya, dilaporkan secara tertulis oleh kepala sekolah kepada
institusi di atasnya. Dalam hal sekolah/madrasah swasta, institusi dimaksud
adalah penyelenggara sekolah.

Kepala dan wakil kepala sekolah/madrasah memiliki kemampuan memimpin
yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki,
dihayati, dikuasai, dan diwujudkannya dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan sesuai dengan Standar Pengelolaan Satuan Pendidikan.

Kepala sekolah:

a. menjabarkan visi ke dalam misi target mutu;

b. merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai;

¢. menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan sekolah;

d. membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk

pelaksanaan peningkatan mutu;

bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah;

melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan

penting sekolah. Dalam hal sekolah swasta, pengambilan keputusan
tersebut harus melibatkan penyelenggara sekolah;

g. berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua
peserta didik dan masyarakat;

h. menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga
kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan
atas prestasi dan sangsi atas pelanggaran peraturan dan kode etik;

i. menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik;

j-  bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif mengenai pelaksanaan
kurikulum;

a0

k. melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta memanfaatkan

hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah;

meningkatkan mutu pendidikan;

m. memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya;

n. memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan visi
pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh
komunitas sekolah;

0. membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah/
madrasah dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar
peserta didik dan pertumbuhan profesional para guru dan tenaga
kependidikan;

p. menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya
sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat,
efisien, dan efektif;

g. menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat,
dan komite sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan
komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber

r. memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab.

Kepala sekolah dapat mendelegasikan sebagian tugas dan kewenangan
kepada wakil kepala sekolah sesuai dengan bidangnya.

E. Menerapkan Sistem Informasi Sekolah

1.

Dalam rangka menerapkan sistem informasi, sekolah:

a. mengelola sistem informasi manajemen yang memadai untuk
mendukung administrasi pendidikan yang efektif, efisien dan akuntabel;

b. menyediakan fasilitas informasi yang efesien, efektif dan mudah
diakses;

c. menugaskan seorang guru atau tenaga kependidikan untuk melayani
permintaan informasi maupun pemberian informasi atau pengaduan
dari masyarakat berkaitan dengan pengelolaan sekolah/madrasah baik
secara lisan maupun tertulis dan semuanya direkam dan
didokumentasikan;

d. melaporkan data informasi sekolah yang telah terdokumentasikan
kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.

Komunikasi antarwarga sekolah di lingkungan sekolah dilaksanakan secara
efisien dan efektif.
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Alur Tahapan Kegiatan Kepala Sekolah

Analisis Lingkungan
Strategis

Situasi Pendidikan Situasi Pendidikan
Saat Ini yang Diharapkan

i
Tujuan Sekolah
Selama 4 tahun

i

Strategi

Pelaksanaan Program
i
Target Pencapaian
(Milestones)

i

Rencana

Anggaran Biaya
i
Monitoring dan Evaluasi




Contoh : Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERIMAN,
CERDAS, TERAMPIL, MANDIRI DAN BERWAWASAN
GLOBAL

Menanamkan Keimanan dan ketakwaan melalui
pengamalan ajaran agama

Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
Mengembangkan bidang Illmu Pengetahuan dan
Teknologi berdasarkan minat, bakat, dan potensi
peserta didik.

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri
yang terencana dan berkesinambungan.

Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga
sekolah, danlembaga lainyang terkait.

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum
pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan
pendidikan ini adalah sebagai berikut ini.

a. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui
kegiatan keagamaan
Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran
aktif pada semua mata pelajaran.
Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses
belajar di kelas berbasis pendidikan karakter bangsa.
Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang
menjadi bagian dari pendidikan karakter bangsa.
Menjalin kerja sama dengan lembaga lain dalam
merealisasikan program sekolah.
Memanfaatkan dan memelihara fasilitas mendukung
proses pembelajaran berbasis TIK.
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Langkah 1: Merumuskan Program dan
Menetapkan Penanggungjawab Program
Langkah 2: Menentukan Kegiatan,
Indikator Kegiatan, dan Jadwal Kegiatan

5 &

555

pn...u

C © ¢

am%.

To &8
MN
zo &
™ =2
|MEHM
IPSA
aI<z43
A_._T._MRM
II=z=0Z<
==2>0

Uy Jees Isipuo)|

1. Menetapkan
Program/Kegiatan
Strategis

2. Menetapkan
Program/Kegiatan

3. Menetapkan
Jadwal RKT

Rencana Kerja
Tahunan (RKT)

<
]
(%]
©
S
ge
©
b
S
<
i
o
~
o]
wn

Langkah 1: Merumuskan

c
©
S
S
(o)}
()}
c

<
c
©

©
c
©

3

e
g

N

dengan Sumber Pendanaan

©
=
©
9]
c
[
o
=
©
>
fo}
S
[
b=
(o'}
=
©
=
(o)
c
(]
-

Langkah 1: Membuat Rencana Biaya Program
Langkah 3: Menyesuaikan Rencana Biaya

Langkah 1: Membuat Rencana Pendanaan Program

ANGGARAN SEKOLAH/

TAHAP IV
MENYUSUN RENCANA
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TAHAP V
MENYUSUN RKT -
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HAMA - NAMA KEPALA BEKOLAH
BMP N 1 TARAKAN
TAHUN 1846 8/0 SEKARANG

Monir Ossman, 1549 0.d. 1951
Sirogar, 1951 1.d. 1652
H. Syahraini, 1953 s.d. 1954

ST. Baginda Husin, 1954 5.d. 1956
Engkos Kosasih, 1957 s.d. 1958

Radl, 1958 s.d. 1850
Mohammad Idrus, 1958 s.d. 1960

Edemon, 1960 5.4, 1962

Teguh Rahayu, 1962 s.d. 1963
Abdussamad, 1963 s.d. 1871

Abd. Karim Mochtar, 1971 s.d. 1976
P. Amir Hamzah, 1876 s.d. 1885
Husain Gani, 1985 s.d. 1989

Sukasno, B.A., 1889 s.d. 1992
Drs. Sudirman, 1992 s.d. 1996
Syamsul Hadl, 1996 s.d, 2000
Drs. Musnaim, 2001 s.d. 2005
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KAWASAN
DILARANG
MERO KOK

_(Perda No. 2 '::!1’2:“?“3"‘:5&";& it

1 TAGWA TERHADAP TUHAN YANG MAHAESA,
MENGABDI TERHADAP TAWAH AR DAN
BANGSA, SETIA KEPADA PANCASILA DAN
UNDANG-UNDANG DASAR 1945,

| 7 ADAE TERHADAP ORANG TUA, HORMAT
| TERHADAP GURU, SERTA MENJUNJUNG TINGGI
DERAJAT DAN MARTABAT SEKOLAH,

132

| L Jam operasional perpustakaan pukul 06.30 s.d. 14.00.

: 1Keghunbelajurmmwrdhmmﬂw

4. Kunci perpustakaan hanya dimillki oleh Koordinator dan

5. Bila ingin menggunakan ruang perpustakaan di (uar

I 6. Kunc tidak boleh digandakan tanpa seizin Koordinator.

i otau Denda sebanyak-banyaknya Rp. 50.000.

PERATURAN OPERASIONAL PERPUSTAKAAN

guru yang bersangkutan.
petugas perpustakaan, satpam,

operasional harus seiizin Koordinator perputakaan.

", Koordinator Perpustaksan .

14 SMPN 19 Jakarta

Drs. H. Muhammad Nur, MM R .Nita Luznfza, S.Pd
' NIP. 131264 832 NIP. 131971 667

o+

1. ROK-O-K_
2. NAR KUBA

4. MINUMAN KERAS
5. HIV/AIDS

6. KENAKALAN RE
7. KECACINGAN

8. HEPATITIS/ANEM
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TATA CARA CUCI TANGAN

1. Bnd'llung.lﬂuuﬂwmhl n lengan bawah dengan alr mengalir
1 Taruh sab h telapak tangan

3. Bust busa secu Iupﬂy
4, Gosok kedua tangan termasuk kuku dan sela-sela jarl dengan 7 langkah:

'bra ’.‘! dlﬁ &

f.M

£ Bilas tangan dengan sir bersih mengalir sampal busa hilang
& Keringhan tangan dengan lap yang kering dan borsih

Mneak kelas doo tivggalhan kelas
daliam hondiei bevsih dam wapi

.........................................
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% l L
L -
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| : SEBELUM ‘
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kebersihan

sebaglon dari
I ma n




Terima kasih
Anda telah menyimpan

alas kaki/ sepatu

Ppada tempatnya

-

136

HEMAT LISTRIK

|HIDUP DAN MATIKAN LISTRIK TEPAT PADA WAKTUNYA

RAPIKANRUANGAN SEBELUM
DITINGGALKAN

SEBELUM PULANG BERSIHK AN

RUANGANKFTAS

JANGAN MEMBUANG SAMPAR
DIDALAM LACI MEJA
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Kewirausahaan
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: Slogan-slogan
Pembentukan Karakter

,1

[DKKRIKOTATARAKAN] : Hw.lur, SITANIKOMUNIKAS|
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Pembentukan Karakter Kerja Keras




Pembentukan Karakter Jujur




Pembentukan Karakter Hidup Bersih Pembentukan Karakter Cinta Lingkungan




Pembentukan Karakter Ramah

P f ._
2 _ ...
y Barang siapa bersungguh?2
' niscaya akan mendapa \‘
‘n""’ HVE)"lc!s 'l‘l'\dh;“"!.."!‘A""it“‘!

KUNCI SUKSES
ADALAH

DISIPLIN
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WC YANG BERSIH

l’AMMAN SEMM ‘ : | 1. GERBANG SEKOLAH

Dari depan gerbang sudah ditanamkan
karakter disiplin

ORANG
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2. POS KEAMANAN

Tata tertib juga terdapat di Pos Keamanan Sekolah

PEETnienm HE " mwnn
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3.2. TAMAN SEKOLAH

Pemanfatan taman sekolah sebagai sumber belajar
dan penanaman karakter

" AREA LABORATORIUM o
w HUTAN RESEARCH @RUMAH JANURS /
'-KEBUN SEKOLAH @KOLAM IKAN

@GREEN HOUSE ~ ®DAUR ULANG | _
WPEBIEITAN _ @HKOWPOSTING | 3

i
T f

i, ;{'f f e . ; ) i . ¥, . S
1 e el ] . o 1 ] b B - - AP HIDUP
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e i, &2 Fpt g3l
s s . i £ | : ATy AT
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4. SERAMBI SEKOLAH

Pemanfaatan ruang kosong untuk apresiasi prestasi siswa

170 171



Pemanfatan ruang kosong untuk penanaman karakter hidup bersih




6. PAGAR SEKOLAH

Pemanfaatan pagar pengaman sebagai sumber belajar
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8.
RUANG

KEPALA SEKOLAH

7. PARKIR SEKOLAH

Penanaman budaya tertib




9. RUANG GURU

2011/10/03 11:47




10. RUANG TATA USAHA

¥ QU
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“TULIS APA YANG DILAKUKAN
DAN
LAKUKAN APA YANG DITULIS”

“CERMAT CEPAT TEPAT"”




12. LABORATORIUM
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Acrid chemicals
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KHARISMA BANGSA



I IBRARY
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13. RUANG KELAS

Pembiasaan meninggalkan kelas dalam keadaan bersih dan rapi

i L1 BT




Y Allah, Bukakanlah Untukku Pinty - Pintu Ralmatmy
(IR Mustitm)

15.

RUANG
IBADAH




17. KOPERASI SEKOLAH 18. TOILET

Penanaman nilai Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif
_ e

mmlw WENT)
"P O WHI GONHANR
ul mnm

' "uh"?fﬁ.
| o







KOMITE
SOSN CLIANTUNG 03 PAG!

SUSUNAN PENGURUS
KOMITE SEKOLAH SDSN CIJANTUNG 03 PAGI

20.
RUANG
KOMITE

k .Pi -e
21.RUANG & = i

PRAMUKA =

é  GUDEP .%
PATIMURA
DEWI SARTIKA

SDNO20 TARAKAN |




Seorang peserta didik berlatih membaca puisi
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22. RUANG KESENIAN
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Peserta didik berlatih menari
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25.
RUANG
MULTIMEDIA
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Pembiasaan bersalaman dengan guru Pembiasaan
[ SDN Cijantung 3 JAKTIM ]

Pembiasaan bersalaman antar sesama guru
[ SDN Kaliasin Surabaya ]

e nta g St R




Pembiasaan peduli lingkungan
[ foto peserta didik di SMPN 1 Eromoko, Wonogiri ]

Kegiatan Patroli Keamanan
[ Sekolah SMPN 2 Pemalang ]

-

Pembiasaan budaya antri
[ peserta didik SMPN 2 Pemalang ]

» X A
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Pembiasaan kegiatan upacara bendera
untuk menanamkan cinta tanah air

——
Pembiasaan sikap mandiri
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